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Abstrak

Pembelajaran matematika adalah proses yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar dengan
menjadikan matematika sebagai objek kajian utama untuk dipelajari. Seiring dengan
berkembangnya zaman, kualitas pembelajaran matematika di Indonesia harus terus ditingkatkan.
Tetapi pada kenyataannya banyak siswa yang takut jika harus berhadapan dengan matematika.
Keberhasilan seseorang dalam memahami suatu pelajaran tertentu dapat diketahui dari hasil
belajar. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi
pengurangan bersusun dikarenakan operasi tersebut masih dianggap abstrak bagi sebagian
siswa. Serta kurangnya variasi alternatif pemecahan persoalan pengurangan menjadi salah satu
faktor penyebab mengapa siswa masih mengalami kesulitan. Hal tersebut terjadi karena guru
belum menggunakan media/alat peraga yang memadai dalam menjelaskan operasi hitung
pengurangan. salah satu media yang dapat digunakan yaitu media dakon matematika (Dakota).
Media ini dapat membantu siswa berpikir lebih cepat dan lebih mudah memahami konsep
pengurangan serta dapat meningkatkan antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktifitas belajar siswa
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan media dakon matematika (Dakota) terhadap hasil
belajar siswa pada materi pengurangan bersusun di kelas 1l SD Negeri 1 Biak Muli Kabupaten
Aceh Tenggara. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Biak Muli Kabupaten Aceh Tenggara. Subjek
penelitian terdiri dari 30 siswa Kelas Il SDN 1 Biak Muli Kabupaten Aceh Tenggara. Data diperoleh
melalui observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa berada
pada kategori sangat tinggi dan hasil belajar siswa berada pada kategori tuntas dengan
persentase 77% siswa tuntas secara klasikal. Dapat disimpulkan bahwa menggunakan media
dakon matematika (Dakota) bermanfaat dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada materi pengurangan bersusun di kelas Il SDN 1 Biak Muli Kabupaten Aceh Tenggara.

Kata kunci : Media Dakota, Hasil Belajar, Pengurangan Bersusun.
Abstract

Mathematics learning is a process that occurs during teaching and learning activities by making
mathematics the main object of study to be studied. Along with the times, the quality of
mathematics learning in Indonesia must continue to be improved. But in reality many students are
afraid if they have to deal with math. A person's success in understanding a particular lesson can
be known from learning outcomes. The low student learning outcomes in math subjects, especially
in stacked subtraction material, are due to the fact that the operation is still considered abstract for
some students. As well as the lack of alternative variations of solving subtraction problems is one
of the factors causing why students still have difficulty. This happens because the teacher has not
used adequate media / teaching aids in explaining the subtraction calculation operation. one of the
media that can be used is the math dakon media (Dakota). This media can help students think
faster and more easily understand the concept of subtraction and can increase students'
enthusiasm for learning so that it has an impact on student learning outcomes. The purpose of this
study was to determine student learning activities and student learning outcomes by using math
dakon media (Dakota) on student learning outcomes on stacked subtraction material in class Il SD
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Negeri 1 Biak Muli, Southeast Aceh Regency. The approach in this study used a qualitative
approach with descriptive type. This research was conducted at SDN 1 Biak Muli, Southeast Aceh
Regency. The research subjects consisted of 30 students of Class Il SDN 1 Biak Muli Southeast
Aceh Regency. Data were obtained through observation and tests. The results showed that
students' learning activities were in the very high category and students' learning outcomes were in
the complete category with a percentage of 77% students completing classically. It can be
concluded that using math dakon (Dakota) media is useful in increasing student learning activities
and results in stacked subtraction material in class Il SDN 1 Biak Muli, Southeast Aceh Regency.

Keywords: Dakota Media, Learning Outcomes, Stacked Subtraction

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha-usaha yang dilakukan secara sadar serta terencana demi
mewujudkan keadaan belajar serta sistem evaluasi untuk peserta didik dengan aktif menumbuhkan
kemampuan yang ada pada diri seseorang demi menumbuhkan pengetahuan spiritual, cara
pengendalian diri, potensi kecerdasan, nilai-nilai kepribadian, akhlak serta keterampilan (Marganis
et al., 2023). Dalam suatu negara, pendidikan memiliki peran yang sangat penting seperti halnya
pada bidang ekonomi, politik, keamanan, dan lainnya (Kusuma, 2022). Maju mundurnya
pendidikan menentukan keberhasilan anak bangsa, sehingga pendidikan harus diberikan dengan
sebaik-baiknya.

Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Kusuma, 2022) pendidikan adalah usaha sadar
manusia untuk meningkatkan karakter anak melalui sekolah sehingga anak bisa menjadi lebih baik
secara lahir dan batin. Salah satu upaya yang menjadi faktor meningkatnya mutu pendidikan yaitu
peningkatan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya peran guru, pendidikan dapat berjalan dengan baik. Dimana guru
dituntut memiliki kemampuan dan keterampilan mengajar yang baik serta memilih media
pembelajaran yang tepat yang juga dapat melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, pendidikan mempunyai arti dan hubungan yang erat dengan pembelajaran. Ketika
seseorang melakukan proses pendidikan maka ada proses pembelajaran yang telah dilakukannya.

Pembelajaran adalah suatu proses atau upaya seseorang dalam menambah pengetahuan,
keterampilan dan pemahamannya (Oktiani, 2017). Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai
proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Di sekolah banyak terdapat
komponen-komponen pembelajaran salah satu contohnya adalah pembelajaran matematika.

Menurut Agustini (2019) matematika sebagai salah satu pembelajaran yang tidak terlepas
kaitannya dengan pendidikan, terutama dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
matematika memiliki peran yang sangat besar. Matematika berasal dari kata latin matematica yang
diambil dari kata Yunani mathematike yang berarti “relating to learning”, mathenein yang artinya
belajar (berfikir). Jadi berdasarkan artinya, maka kata Matematika berarti ilmu pengetahuan yang
didapat dengan berfikir. Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan baik pada jenjang SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi (Agustini, 2019; Mufidah et
al., 2022). Matematika menuntut siswa mengembangkan cara mereka berpikir. Diharapkan ketika
siswa mampu menguasai matematika, mereka dapat memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran matematika adalah proses yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar
dengan menjadikan matematika sebagai objek kajian utama untuk dipelajari (Marganis et al.,
2023). Seiring dengan berkembangnya zaman, kualitas pembelajaran matematika di Indonesia
harus terus ditingkatkan. Tetapi pada kenyataannya banyak siswa yang takut jika harus
berhadapan dengan matematika. Dikarenakan pembelajaran matematika di Indonesia masih
menekankan menghafal rumus-rumus, hal ini yang menyebabkan kemampuan pemahaman siswa
kurang meningkat. Kurangnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep di Indonesia
menunjukkan bahwa terjadi permasalahan pada proses pembelajaran matematika.

Hasil belajar merupakan inti dari pemahaman dan upaya kemajuan seseorang terhadap
materi pembelajaran. Keberhasilan seseorang dalam memahami suatu pelajaran tertentu dapat

Jurnal Pendidikan Tambusai 8693



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 8692-8700
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

diketahui dari hasil belajar. Dengan adanya hasil belajar, dapat terlihat sejauh mana siswa dapat
memahami materi pembelajaran.

Dalam pembelajaran matematika, operasi aritmatika seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian merupakan konsep yang penting. Menurut Pratama (dalam Firdaus et
al., 2024) pengurangan adalah operasi matematika dasar yang digunakan untuk
mengeluarkan/mengambil beberapa angka dari kelompoknya. Operasi pengurangan merupakan
kebalikan dari operasi penjumlahan. Sering kali siswa mengalami kesulitan dalam memahami
operasi aritmatika ini karena operasi tersebut masih dianggap abstrak bagi sebagian siswa.
Sehingga timbul rasa sulit dan tidak penting pada diri siswa untuk mempelajari matematika dan
siswa cenderung tidak bersemangat dalam mempelajarinya. Serta kurangnya variasi alternatif
pemecahan persoalan pengurangan menjadi salah satu faktor penyebab mengapa siswa masih
mengalami kesulitan.

Berdasarkan observasi di kelas Il SD Negeri 1 Biak Muli, ditemukan banyak siswa
mengalami kesulitan memahami materi matematika khususnya pada materi pengurangan
bersusun. Hal ini terjadi akibat kurangnya pemahaman yang mendalam terhadap konsep tersebut.
Ketika siswa menghadapi kesulitan, mereka cenderung tidak dapat fokus pada pelajaran, yang
menyebabkan perilaku seperti bermain sendiri dan merasa bosan. Sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa. Selain itu, metode ceramah yang digunakan guru tidak melibatkan siswa
secara aktif.

Permasalahan di atas terjadi karena guru belum menggunakan media/alat peraga yang
memadai dalam menjelaskan operasi hitung pengurangan. Guru sebagai salah satu komponen
penting dalam proses belajar mengajar memiliki andil dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru
harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara akiif.
Untuk mengatasi kejenuhan dan motivasi belajar siswa diperlukan proses pembelajaran yang asik,
menyenangkan, dan ramah yang menjadikan siswa aktif dan kreatif, yaitu salah satunya
menggunakan media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah salah satu unsur yang sangat penting pada proses
pembelajaran (Ishak et al., 2022). Media pembelajaran juga sebagai alat komunikasi yang tujuan
agar proses belajar mengajar lebih efektif. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat
diutamakan guna menimbulkan gairah belajar, motivasi belajar, dan merangsang siswa berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Yunita et al. (2019) keberadaan media mampu
memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi
yang sama dalam diri siswa. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
dalam belajar terlebih dengan menggunakan media tersebut siswa dilibatkan secara langsung.

Berdasarkan uraian salah satu media yang dapat digunakan yaitu media dakon matematika
(Dakota). Media Dakota adalah permainan tradisional yang dikembangkan menjadi media
pembelajaran yang digunakan untuk mengoperasikan pembagian, perkalian, penjumlahan,
pengurangan. Sehingga dapat membantu dan memudahkan siswa dalam proses belajar mengajar
pada operasi penghitungan matematika. Dengan adanya media dakon ini siswa terlibat langsung
pada proses pembelajaran dan menciptakan dampak positif pada pembelajaran siswa.
Berdasarkan penelitian Lesthary et al. (2017) menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan dakon bilangan di SD. Begitu
juga dengan penelitian dari Fajriah et al. (2023) menyatakan bahwa penggunaan Dakota berhasil
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Dan penelitian dari Styaningrum dan Iriyanto (2014)
menyatakan bahwa media Dakota berhasil memberikan pengaruh terhadap kemampuan berhitung
penjumlahan pada siswa. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Asyriah et al. (2022)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media Dakota dengan hasil belajar
siswa. Dan penelitian Handayani et al. (2022) menyatakan bahwa media Dakota dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi bilangan cacah. Pendapat-pendapat tersebut yang
memperkuat bahwa penerapan media Dakota dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk
dapat melatih pemahaman konsep pengurangan bersusun dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan menggunakan media Dakota, siswa akan lebih mudah menemukan konsep selama
proses pembelajaran terutama pada materi pengurangan bersusun. Media ini dapat membantu
anak berpikir lebih cepat dan lebih mudah memahami konsep pengurangan serta dapat
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meningkatkan antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa. Media Dakota merupakan media pembelajaran yang tepat digunakan dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar (Savriliana et al., 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Biak Muli Kabupaten Aceh Tenggara. Adapun
yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SD Negeri 1 Biak Muli
Kabupaten Aceh Tenggara yang berjumlah 30 orang siswa. Dimana siswa perempuan berjumlah
16 Orang dan laki-laki berjumlah 14 orang. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes
hasil belajar sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini melalui pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menjelaskan bagaimana pemanfaatan media Dakota terhadap hasil belajar
siswa pada materi pengurangan bersusun di kelas Il SD Negeri 1 Biak Muli Kabupaten Aceh
Tenggara. Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media
Dakota terhadap hasil belajar siswa pada materi pengurangan bersusun di kelas 1l SD Negeri 1
Biak Muli Kebupaten Aceh Tenggara, maka penulis mengumpulkan data dengan teknik observasi
dan tes. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas Il. Berdasarkan penelitian ini mengenai manfaat
media Dakota terhadap hasil belajar siswa pada materi pengurangan bersusun di kelas Il SD
Negeri 1 Biak Muli Kabupaten Aceh Tenggara yang telah dilakukan maka penulis mendeskripsikan
hasil observasi dan tes sebagai berikut.

Hasil Observasi

Kegiatan observasi dilakukan selama dua kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada
hari senin tanggal 3 Februari 2025 materi pengurangan bersusun 2 angka.

Berdasarkan aktivitas pembelajaran siswa mendapatkan skor 44,4% dan masih berkategori
sedang. Dari tabel di atas aktivitas pembelajaran siswa yang mendapatkan skor 4 yaitu aspek
siswa menyimak dan memberikan respon saat guru membuka pembelajaran, aspek yang
mendapatkan skor 2 yaitu aspek siswa mengamati dan menyimak penjelasan guru dalam
menggunakan media Dakota, aspek siswa fokus mengikuti arahan dan instruksi selama proses
pembelajaran dengan media Dakota, aspek siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru,
aspek siswa aktif berdiskusi dan bekerjasama dalam mengerjakan LKPD menggunakan media
Dakota, sedangkan aspek siswa mengerjakan LKPD dengan menggunakan media dakon
matematika sesuai dengan petunjuk dari guru, aspek siswa mengajukan pertanyaan jika
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan menggunakan media Dakota, aspek siswa
mempresentasikan hasil kerja di depan kelas, aspek siswa menyimak teman yang sedang
mempresentasikan hasil kerjanya mendapatkan skor 1.

Pada awal pembelajaran, siswa memperhatikan penjelasan penulis tentang cara berhitung
operasi pengurangan bersusun 2 angka dengan menggunakan media Dakota. Di sini, siswa belum
menujukkan rasa antusias terhadap materi yang diberikan.

Siswa dibagi menjadi lima kelompok disetiap kelompok beranggota 6 siswa. Selanjutnya
penulis membagikan LKPD dan media Dakota yang telah di siapkan penulis pada setiap
kelompok. Siswa mulai bekerjasama dengan anggota kelompoknya masing-masing untuk
menyelesaikan LKPD yang telah diberikan. Penulis mengunjungi setiap kelompok untuk melihat
proses pengerjaan LKPD. Penulis melihat bahwa siswa masih belum berani mengajukan jika
mengalami kesulitan pada penulis. Hanya satu dari lima kelompok yang aktif bertanya, sehingga
penulis menawarkan bantuan kepada kelompok yang belum aktif bertanya.

Dalam menyelesaikan tugas kelompok, siswa terlihat cukup bertanggung jawab namun
hanya beberapa anggota dari setiap kelompok yang aktif berdiskusi sehingga kerjasama dalam
kelompok menjadi kurang efektif. Setelah menyelesaikan tugas, perwakilan salah satu kelompok
mempresentasikan hasil kerja di depan teman sekelasnya yang dikoordinasikan oleh penulis.
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Penulis meminta anggota kelompok anggota kelompok lain untuk mengajukan tanggapan, disini
hanya satu kelompok yang memberikan tanggapan kepada kelompok yang presentasi.

Pertemuan kedua pada hari selasa tangga 4 Februari 2025 materi pengurangan bersusun
3 angka. Berdasarkan aktivitas pembelajaran siswa mendapatkan skor 91,6% dan berkategori
sangat tinggi. Dari tebel di atas aktivitas pembelajaran siswa yang mendapatkan skor 4 vyaitu
aspek siswa menyimak dan memberikan respon saat guru membuka pembelajaran, aspek siswa
mengamati dan menyimak penjelasan guru dalam menggunakan media Dakota, aspek siswa fokus
mengikuti arahan dan instruksi selama proses pembelajaran dengan media Dakota, aspek siswa
menjawab pertanyaan yang diajukan guru, aspek siswa mengerjakan LKPD dengan menggunakan
media Dakota sesuai dengan petunjuk dari guru, aspek siswa aktif berdiskusi dan bekerjasama
dalam mengerjakan LKPD menggunakan media Dakota. sedangkan yang mendapatkan skor 3
yaitu aspek siswa mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
menggunakan media Dakota, aspek siswa mempresentasikan hasil kerja di depan kelas, aspek
siswa menyimak teman yang sedang mempresentasikan hasil kerjanya.

Pada pertemuan kedua ini, awalnya penulis mengulang sedikit materi pembelajaran pada
hari senin yang lalu. Kemudian penulis menjelaskan cara berhitung operasi pengurangan bersusun
3 angka dengan menggunakan media Dakota. Siswa terlihat antusias terhadap materi yang
diajarkan. Kemudian siswa membentuk kelompok seperti kelompok yang sudah terbentuk pada
pembelajaran yang lalu. Selanjutnya penulis membagikan LKPD dan media Dakota yang telah di
siapkan penulis pada setiap kelompok. Siswa mulai bekerjasama dengan anggota kelompoknya
masing-masing untuk menyelesaikan LKPD yang telah diberikan. Penulis menginformasikan
kepada siswa untuk bertanya kepada penulis apabila ada hal yang tidak dimengerti dan
mengunjungi setiap kelompok untuk melihat proses pengerjaan LKPD. Di sini terlihat bahwa siswa
dari setiap kelompok sudah aktif berdiskusi dan bertanya.

Dalam penyelesaian tugas kelompok, siswa terlihat aktif bekerjasama dan bertanggung
jawab terhadap tugasnya masing-masing. Siswa terlihat kompak dalam menjawab LKPD dengan
menggunakan media Dakota. Perwakilan dari salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja
didepan teman sekelasnya, dan kelompok lain menanggapi. Di sini terlihat bahwa siswa antusias
untuk mempresentasikan dan menanggapi jawaban dari kelompok yang presentasi. Setelah
perwakilan kelompok selesai mempresentasikan jawaban mereka, penulis memberikan apresiasi.

Hasil Tes

Pada penelitian ini, hasil belajar siswa diperoleh melalui tes pretest dan posttest secara
tertulis. Tes pretest dilaksanakan pada hari kamis 30 Januari 2025 dan tes posttest dilaksanakan
pada pertemuan kedua yaitu hari selasa tanggal 4 Februari 2025 pada materi pengurangan
bersusun 2 angka dan pengurangan bersusun 3 angka.

Pretest dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dan dilakukan secara individu. Posttest
dilaksanakan setelah pembelajaran di pertemuan kedua dan dilakukan secara individu. Soal tes
terdiri dari 10 butir soal essay. Soal pertama tentang menentukan nilai tempat dan cara operasi
pengurangan bersusun pendek, soal kedua tentang menghitung operasi pengurangan bersusun 2
angka, soal ketiga dan keempat tentang menghitung operasi pengurangan bilangan 2 angka yang
lebih dari 100, soal kelima dan keenam tentang menghitung operasi pengurangan bersusun 3
angka, dan soal ketujuh hingga ke sepuluh tentang menyelesaikan masalah operasi pengurangan
bersusun 2 angka yang lebih dari 100 dan pengurangan bersusun 3 angka. Dengan bobot soal
satu hingga enam adalah 5, ketujuh dan kedelapan adalah 15, dan kesembilan dan sepuluh
adalah 20. Nilai ketuntasan belajar siswa dihitung dengan menjumlahkan skor yang di dapat siswa
dari setiap butir soal yang dijawab. Siswa dianggap tuntas belajar apabila mencapai nilai minimum
70 sesuai dengan kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) pada materi pengurangan bersusun di
kelas 1l SD Negeri 1 Biak Muli Kabupaten Aceh Tenggara.

Berdasarkkan hasil belajar siswa pada Pretest, masih belum tuntas dalam pembelajaran
materi pengurangan bersusun dengan nilai rata-rata 27,45. Tampak bahwa 80% siswa belum
tuntas dan 20% lainnya telah tuntas. Pada pertemuan berikutnya siswa belajar materi
pengurangan bersusun dengan menggunakan media Dakota. Hasil belajar siswa dilihat dari nilai

ketuntasan belajar yang diperoleh siswa pada posttest.
Jurnal Pendidikan Tambusai 8696



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 8692-8700
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Berdasarkan hasil belajar siswa pada posttest, siswa tuntas dalam pembelajaran materi
pengurangan bersusun dengan menggunakan media Dakota dengan nilai rata-rata 80,3. Tampak
bahwa 77% siswa telah tuntas dan 23% siswa masih belum tuntas.

Pengolahan Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Data yang diolah adalah nilai pretest dan posttest siswa kelas Il di SD Negeri 1 Biak Muli
yang belajar dengan menggunakan media Dakota. Data ketuntasan siswa yang diolah
merupakan data ketuntasan klasikal dalam bentuk persentase. Hasil persentase ketuntasan siswa
dihitung dengan menggunakan rumus persentase.

Berdasarkan hasil posttest dan pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest yang
diperoleh siswa sebelum menggunakan media Dakota adalah 27,45. Sedangkan nilai rata-rata
posttest yang diperoleh siswa setelah menggunakan media Dakota adalah 80,3. Persentase
ketuntasan hasil belajar siswa dari pretest pada materi pengurangan bersusun adalah 20% dan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan adalah 80%. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa dari
posttest pada materi pengurangan bersusun dengan menggunakan media Dakota adalah 77% dan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan adalah 23%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan media Dakota tidak semua siswa mencapai ketuntasan yaitu 7
orang dari 30 siswa (23%) yang tidak mencapai ketuntasan. Setiap siswa dikatakan tuntas
belajarnya jika nilai yang diperoleh siswa telah mencapai nilai KKM yaitu 70, karena nilai KKM yang
ditetapkan di sekolah yaitu 70. Dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika di dalam kelas
tersebut terdapat = 75% siswa yang telah tuntas belajarnya dari nilai KKM yang telah ditetapkan di
sekolah yaitu 70.

Pembahasan

Hasil penelitian dengan menggunakan media Dakota menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa berada pada kategori sangat tinggi dan hasil belajar siswa berada pada kategori tuntas
dengan persentase 77% siswa tuntas secara klasikal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lesthary (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media Dakota dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika. Demikian juga dengan penelitian dari Fajriah (2023) bahwa media Dakota
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Pembelajaran dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, tampak
aktivitas siswa dalam mengerjakan LKPD dengan menggunakan media Dakota masih kurang.
Penulis berusaha mengatasi masalah ini dengan cara membimbing siswa. Penulis mengunjungi
setiap kelompok dan membimbing kelompok untuk mengerjakan LKPD menggunakan media
dakon matematika. Aktivitas tersebut tampak menjadi lebih baik setelah diterapkannya kegiatan
memberikan bimbingan. Hal ini sejalan dengan pendapat Warif (2019) bahwa salah satu strategi
guru kelas dalam mengatasi siswa dalam proses pembelajaran yaitu dengan memberikan
bimbingan. Dalam hal memberikan bimbingan, pendidik sebagai pembimbing tidak akan pernah
diam di kursinya. Pendidik tipe ini akan bergerak ke arah siswa, baik secara individu maupun
kelompok.

Selama pembelajaran, siswa belum aktif bertanya saat ada hal-hal yang mereka belum
pahami mengenai pembelajaran dengan menggunakan media Dakota. Oleh karena itu, penulis
berusaha mengatasi masalah ini dengan cara mengundang siswa untuk bertanya. Ternyata setelah
diterapkan siswa menjadi lebih aktif bertanya dan bahkan berlomba-lomba untuk bertanya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Cahyani et. al (dalam Safitri, 2021) bahwa untuk meningkatkan aktivitas
bertanya siswa yaitu pada saat melakukan proses pembelajaran, seorang guru berusaha
membantu situasi pembelajaran di sekolah dalam situasi tanya jawab, situasi dapat memacu sisa
waktu untuk berpartisipasi dalm proses pembelajaran. Salah satunya mengundang siswa untuk
bertanya dengan demikian interaksi dalam kelas menjadi hidup.

Di akhir pembelajaran, siswa mempresentasikan hasil kerja masih terbilang kurang optimal.
Oleh karena itu, penulis mendorong siswa lebih aktif berdiskusi di dalam kelas. Setelah diterapkan,
siswa tampak antusias untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rahmawati (2024) bahwa penerapan metode diskusi di dalam kelas merupakan
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salah satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang
atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.

Selama pembelajaran, siswa belum optimal dalam menyimak teman yang sedang
mempresentasikan hasil kerjanya. Oleh karena itu, penulis memberikan apresiasi berupa pujian
terhadap tanggapan siswa sebagai usaha dalam mengatasi masalah tersebut. Setelah diterapkan,
aktivitas siswa dalam menyimak dan memberikan tanggapan/usulan terlihat lebih optimal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dimyati dan Sujiono (dalam Magdalena, 2018) bahwa pemberian
penguatan yang tepat dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa. Perhatian siswa
yang tinggi terhadap materi akan tercermin ketika diadakan penilaian. Nilai yang meningkat
menggambarkan prestasi belajar siswa juga meningkat. Ketika hasil belajar siswa meningkat, guru
sebagai fasilitator memberikan penguatan dengan berbagai cara yang dapat terus meningkatkan
motivasi belajar siswa sebagai prestasi belajar semakin meningkat.

Hasil belajar siswa berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Biak Muli dan
telah dilakukan pengolahan data terlihat bahwa nilai rata-rata pretest yang diperoleh siswa sebelum
menggunakan media Dakota adalah 27,45. Sedangkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa
setelah menggunakan media Dakota adalah 80,3. Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada materi pengurangan bersusun dengan menggunakan media Dakota adalah 77% dan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan adalah 23%.

Kehadiran media dalam proses belajar mengajar memiliki peran yang cukup penting. Karena
dapat berfungsi sebagai perantara dan membantu anak didik memahami bahan yang tidak jelas.
Sesuai dengan pendapat Hasanudin (2022) yang menyatakan bahwa media digunakan sebagai
faktor tambahan dari proses pembelajaran untuk meningkatkan Kkualitas pembelajaran.
Menggunakan media Dakota dalam proses pembelajaran membuat siswa menjadi lebih aktif
dalam belajar dan siswa tidak akan cepat bosan dalam proses pembelajaran karena media Dakota
ini merupakan hasil dari modifikasi salah satu permainan tradisional Indonesia yaitu congklak,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media Dakota pada materi pengurangan bersusun di kelas I
SD Negeri 1 Biak Muli Kabupaten Aceh berada pada kategori sangat tinggi. Hasil belajar siswa
pada materi pengurangan bersusun dengan menggunakan media Dakota di kelas Il SD Negeri 1
Biak Muli Kabupaten Aceh Tenggara mencapai ketuntasan klasikal dengan nilai rata-rata 80,3
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